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Tulisan ini didasari tiga alasan penting perlunya mengkaji masalah penduduk usia 
lanjut. Pertama, dari perspektif demografi terjadi kecenderungan meningkatnya 
pertumbuhan penduduk usia lanjut sebagai akibat membaiknya kesejahteraan 
penduduk, termasuk makin meluasnya cakupan dan meningkatnya kualitas pelayanan 
kesehatan yang berimplikasi pada peningkatan usia harapan hidup. Kedua, dari 
perspektif sosio-psikologis penduduk usia lanjut merupakan golongan masyarakat 
yang banyak mengalami masalah gangguan emosional. Ketiga, dari perspektif  
budaya justru penduduk usia lanjut dikonstruksikan sebagai kelompok sosial yang 
berpengaruh sehingga tetap terintegrasi dalam kehidupan keluarga dan komunitas. 
Pendekatan yang digunakan adalah sistem berbasis pengetahuan atau lebih dikenal 
dengan Knowledge Base System (Sinclair dan Walker, 1998a). Komposisi 
pengetahuan dan peran peran tradisional penduduk usia lanjut dilakukan dengan 
menginventarisasi informasi kemudian mendokumentasikannya dalam bentuk 
pernyataan-pernyataan (unitary statement). Proses inventarisasi data, proses 
artikulasi pengetahuan dan peran-peran tradisional penduduk usia lanjut dilakukan 
melalui wawancana mendalam, diskusi terfokus, pengamatan, dan penelusuran 
literatur. Hasil yang dicapai menunjukkan beberapa fenomena yang  menarik  yaitu, 
(1) penduduk usia lanjut dalam keluarga dan komunitas yang masih berpotensi untuk 
mewariskan pengetahuannya kepada generasinya, (2) masih adanya peran-peran 
tradisional penduduk usia lanjut dalam keluarga dan komunitas yang secara konsisten 
tetap dilakukan, (3) masih adanya nilai nilai budaya yang mendukung pelibatan 
penduduk usia lanjut dalam mengatasi resiko-resiko psikososiobudaya. Dengan 
demikian, rekomendasi yang diusulkan adalah perlu menyusun Rencana Aksi 
Nasional (RAN) yang antara lain berisi tentang prioritas kebijakan, kebutuhan 
program dan rancangan kelembagaan yang berkaitan dengan aktivitas dalam 
mendukung kehidupan penduduk usia lanjut dalam keluarga dan komunitas di daerah 
rawan bencana. 
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